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Abstract. This study aims to comprehensively analyze the education system in China based on 
historical, philosophical, sociological, geographical, juridical, psychological aspects, as well as the 
education system structure, curriculum, and the roles of government and society. The research 
employs a qualitative approach with a descriptive-analytical design through library research. Data 
were collected from various scholarly sources, including academic books, journal articles, 
educational policy documents, and reports from international organizations relevant to China’s 
education system. The findings indicate that China’s education system has strong historical roots 
in Confucian traditions and the imperial examination system, which later underwent significant 
transformation in the modern era based on socialism. Philosophically, Chinese education 
integrates Confucian moral values with state ideology that emphasizes collective development. 
Sociologically, Chinese society highly values education, creating intense academic competition. 
Meanwhile, geographical factors reveal disparities in educational access between urban and rural 
areas, which are addressed through government policies aimed at educational equity. Furthermore, 
China’s education system consists of structured formal, non-formal, and informal education levels, 
supported by a nine-year compulsory education policy, professional teachers, and continuously 
improving educational facilities. The curriculum is designed to develop academic competence, 
character building, and 21st-century skills through various learning methods and competitive 
evaluation systems such as the Gaokao examination. The government plays a dominant role in 
policy-making and funding, while society contributes significantly through family involvement 
and social support in the educational process. 
Keywords. education system, China, educational analysis, curriculum, education policy 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendidikan di Tiongkok 
(China) secara komprehensif berdasarkan aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, 
yuridis, psikologis, sistem pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah dan 
masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif-analitis melalui studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari 
berbagai sumber ilmiah seperti buku, artikel jurnal, dokumen kebijakan pendidikan, 
serta laporan lembaga internasional yang relevan dengan sistem pendidikan Tiongkok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan Tiongkok memiliki akar historis 
yang kuat dari tradisi Konfusianisme dan sistem ujian kekaisaran yang kemudian 
mengalami transformasi besar pada era modern berbasis sosialisme. Secara filosofis, 
pendidikan Tiongkok mengintegrasikan nilai moral Konfusianisme dengan ideologi 
negara yang menekankan pembangunan kolektif. Dari aspek sosiologis, masyarakat 
Tiongkok memiliki budaya yang sangat menjunjung tinggi pendidikan, sehingga 
menciptakan kompetisi akademik yang tinggi. Sementara itu, faktor geografis 
menunjukkan adanya ketimpangan akses pendidikan antara wilayah perkotaan dan 
pedesaan, yang direspons melalui kebijakan pemerataan pendidikan oleh pemerintah. 
Selain itu, sistem pendidikan Tiongkok mencakup jenjang pendidikan formal, 

https://jurnal.stittanggamus.ac.id/index.php/IIDARA
mailto:*1Fadhlihhafizh@gmail.com
mailto:2xxx@xxxx.xxx


JURNAL IIDARA (Jurnal Manajemen Pendidikan) 
p ISSN: xxxx-xxxx| e ISSN: xxxx-xxxx   P a g e  | 71 

 

Vol. 1, No.1, Maret 2026 
IIDARA homepage: https://jurnal.stittanggamus.ac.id/index.php/IIDARA  

nonformal, dan informal yang terstruktur, dengan kebijakan wajib belajar sembilan 
tahun serta dukungan tenaga pendidik profesional dan fasilitas yang terus berkembang. 
Kurikulum pendidikan dirancang untuk mengembangkan kompetensi akademik, 
karakter, dan keterampilan abad ke-21 melalui berbagai metode pembelajaran dan sistem 
evaluasi kompetitif seperti Gaokao. Peran pemerintah sangat dominan dalam 
perumusan kebijakan dan pendanaan pendidikan, sementara masyarakat berkontribusi 
dalam mendukung proses pendidikan melalui keluarga dan lingkungan sosial. 
Kata Kunci. sistem pendidikan, Tiongkok, analisis pendidikan, kurikulum, kebijakan 
pendidikan. 

 
This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license  
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 
A. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor fundamental dalam menentukan 
kemajuan suatu negara karena memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas 
sumber daya manusia. (Eliza et al., 2025) Negara yang mampu mengelola sistem 
pendidikan secara efektif umumnya memiliki tingkat perkembangan ekonomi, 
teknologi, dan sosial yang lebih maju. Tiongkok (China) menjadi salah satu contoh 
negara yang berhasil mentransformasi sistem pendidikannya dari pola tradisional 
menuju sistem modern yang kompetitif di tingkat global. Keberhasilan tersebut 
menjadikan China sebagai salah satu negara dengan sistem pendidikan yang banyak 
dikaji dalam perspektif pendidikan komparatif. (Alam & Windiarti, 2025)Keberhasilan 
China dalam transformasi pendidikan ini memberikan pelajaran berharga bagi negara 
lain yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan mereka, terutama dalam konteks 
globalisasi. (Chen et al., 2026) 
 Sistem pendidikan di China tidak dapat dilepaskan dari latar belakang sejarah 
panjang serta pengaruh nilai-nilai budaya yang kuat. Tradisi Konfusianisme yang telah 
mengakar sejak ribuan tahun yang lalu memberikan dasar filosofis yang menekankan 
pentingnya pendidikan, moralitas, disiplin, dan penghormatan terhadap guru. (Bhatti et 
al., 2022) Di sisi lain, perkembangan modernisasi dan kebijakan negara berbasis 
sosialisme menjadikan pendidikan sebagai instrumen utama dalam pembangunan 
nasional. Perpaduan antara nilai tradisional dan modern ini membentuk karakter sistem 
pendidikan China yang unik, terstruktur, dan sangat berorientasi pada prestasi. (Cai et 
al., 2024)Oleh karena itu, memahami dinamika dan karakteristik sistem pendidikan 
China dapat memberikan wawasan berharga bagi negara lain dalam merumuskan 
kebijakan pendidikan yang efektif dan relevan dalam menghadapi tantangan global. 
(Dawani et al., n.d.) 
 Selain faktor historis dan filosofis, sistem pendidikan China juga dipengaruhi oleh 
kondisi sosial masyarakat yang sangat menjunjung tinggi pendidikan. Pendidikan 
dipandang sebagai sarana utama untuk meningkatkan status sosial dan ekonomi 
keluarga, sehingga menciptakan budaya belajar yang kompetitif sejak usia dini. (Indarti 
& Manara, 2025) Di samping itu, kondisi geografis yang luas dengan ketimpangan antara 
wilayah perkotaan dan pedesaan turut memengaruhi pemerataan akses pendidikan. 
Oleh karena itu, pemerintah China terus berupaya melakukan berbagai reformasi untuk 
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mengurangi kesenjangan pendidikan antarwilayah. (Yuberta & Firmanti, 
2025)Reformasi ini mencakup peningkatan infrastruktur pendidikan, pelatihan guru, 
dan penerapan teknologi untuk memastikan akses pendidikan yang lebih merata di 
seluruh negeri (Dawani et al., n.d.). 
 Dari aspek yuridis, sistem pendidikan China didukung oleh berbagai regulasi 
yang mengatur penyelenggaraan pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Kebijakan 
wajib belajar, standar kurikulum, serta pengelolaan tenaga pendidik menjadi bagian 
penting dalam memastikan kualitas pendidikan nasional. (Huang et al., 2025) Selain itu, 
aspek psikologis peserta didik juga menjadi perhatian, terutama terkait dengan tingginya 
tekanan akademik yang mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi guna 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih seimbang dan sehat (Ritonga et al., 2025) 
 Berdasarkan berbagai aspek tersebut, sistem pendidikan China mencakup 
struktur yang komprehensif mulai dari pendidikan formal, nonformal, dan informal, 
hingga pengaturan biaya pendidikan, tenaga pendidik, fasilitas, serta sistem kurikulum 
yang meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi. (Liu et al., 2024) Selain itu, peran 
pemerintah yang dominan serta dukungan masyarakat yang kuat menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan sistem pendidikan China. Oleh karena itu, kajian mendalam 
terhadap sistem pendidikan China menjadi penting untuk memahami dinamika, 
keunggulan, serta tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pendidikan di era 
global. 
 Dengan demikian, analisis sistem pendidikan China memberikan wawasan yang 
berharga bagi negara-negara lain dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang adaptif 
dan responsif terhadap tantangan globalisasi (Iir & Alam, 2023).Analisis ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem pendidikan China tidak hanya bergantung 
pada kebijakan pemerintah, tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat dalam 
mendukung pendidikan. (Lv & Zhang, 2025) 
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif-analitis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis secara mendalam 
sistem pendidikan di Tiongkok (China) berdasarkan sembilan aspek kajian, yaitu 
historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, 
kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat. Melalui pendekatan ini, penelitian 
berupaya menggambarkan fenomena pendidikan secara komprehensif tanpa melakukan 
manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Sugiarto et al., 2024). 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
sumber data berupa data sekunder. Data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti 
buku akademik, artikel jurnal nasional dan internasional, laporan lembaga pendidikan, 
serta dokumen kebijakan resmi pendidikan di Tiongkok. Selain itu, sumber data juga 
diperoleh dari publikasi lembaga internasional seperti UNESCO, OECD, dan World 
Bank yang berkaitan dengan perkembangan sistem pendidikan di Tiongkok. (Hussain et 
al., 2025) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 
cara mengidentifikasi, membaca, menelaah, dan mengklasifikasikan berbagai sumber 
literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh kemudian dipilah 
berdasarkan kategori aspek kajian yang telah ditentukan agar memudahkan proses 
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analisis secara sistematis dan terarah (M, 2024). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan cara menginterpretasikan, membandingkan, dan menyintesis berbagai informasi 
dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman 
yang utuh mengenai sistem pendidikan di Tiongkok. (Xiong, 2024) 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber, yaitu 
dengan membandingkan berbagai referensi dari sumber yang berbeda untuk 
memastikan konsistensi dan validitas informasi. Dengan demikian, hasil penelitian 
diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta dapat memberikan gambaran 
objektif mengenai sistem pendidikan Tiongkok secara komprehensif.. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Aspek Historis 

Sistem pendidikan di Tiongkok memiliki sejarah panjang yang berakar dari 
peradaban kuno dan sangat dipengaruhi oleh ajaran Konfusianisme. Pendidikan pada 
masa awal berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai 
pembentukan moral, etika, dan karakter individu dalam masyarakat. Konsep 
pendidikan pada masa ini sangat menekankan pentingnya penghormatan terhadap guru 
serta penguasaan nilai-nilai klasik sebagai dasar kehidupan sosial. (Huang et al., 2025) 

Pada masa kekaisaran, Tiongkok menerapkan sistem ujian negara atau Imperial 
Examination System (Keju) sebagai mekanisme utama seleksi pejabat pemerintahan. 
Sistem ini menjadikan pendidikan sebagai jalur mobilitas sosial yang terbuka bagi 
masyarakat, meskipun dalam praktiknya masih didominasi oleh kelompok tertentu yang 
memiliki akses pendidikan lebih baik. Sistem ini bertahan selama berabad-abad dan 
menjadi fondasi penting dalam tradisi pendidikan Tiongkok. (Patron & Arcelles, 2025) 

Memasuki era modern setelah berdirinya Republik Rakyat Tiongkok pada tahun 
1949, sistem pendidikan mengalami restrukturisasi besar berbasis sosialisme. Reformasi 
pendidikan semakin berkembang pesat sejak kebijakan keterbukaan tahun 1978 di 
bawah kepemimpinan Deng Xiaoping yang menekankan modernisasi, sains, dan 
teknologi sebagai fokus utama pembangunan pendidikan nasional. (Yu & Feng, 2024) 

  
2. Aspek Filosofis 

Landasan filosofis pendidikan Tiongkok berakar kuat pada pemikiran Confucius 
yang menempatkan pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia bermoral dan 
beretika. Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses akademik, tetapi juga sebagai 
proses pembentukan karakter, disiplin, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. (Huang et al., 2025) 

Selain Konfusianisme, pendidikan di Tiongkok modern juga dipengaruhi oleh 
ideologi sosialisme yang menekankan kepentingan kolektif di atas kepentingan individu. 
Pendidikan diarahkan untuk menciptakan warga negara yang mampu berkontribusi 
terhadap pembangunan negara, memiliki loyalitas tinggi, serta mendukung stabilitas 
sosial dan ekonomi nasional (Guo, 2023). 

Integrasi antara nilai tradisional dan modern menjadikan filosofi pendidikan 
Tiongkok bersifat dinamis. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, inovasi, dan kemampuan adaptasi 
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terhadap perkembangan global yang semakin kompetitif.  (J. Chen et al., 2026) 
 

3. Aspek Sosiologis 
Secara sosiologis, masyarakat Tiongkok memiliki pandangan bahwa pendidikan 

merupakan sarana utama untuk mencapai kesuksesan hidup dan mobilitas sosial. 
Pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang menentukan masa depan 
individu dan keluarga, sehingga menciptakan budaya belajar yang sangat kompetitif 
sejak usia dini. (Wei et al., 2026) 

Keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung pendidikan anak, 
baik melalui pengawasan belajar maupun investasi pada pendidikan tambahan seperti 
bimbingan belajar. Selain itu, masyarakat Tiongkok juga memiliki tingkat penghormatan 
yang tinggi terhadap guru, yang memperkuat posisi pendidikan dalam struktur sosial. 
(Li-Gottwald, 2024) 

Budaya kolektivisme yang kuat juga mendorong terbentuknya kerja sama antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sinergi ini menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung prestasi akademik sekaligus pembentukan karakter sosial peserta didik 
secara berkelanjutan.  (Makarchuk et al., 2026) 

 
4. Aspek Geografis 

Tiongkok merupakan negara dengan wilayah yang sangat luas dan memiliki 
kondisi geografis yang beragam. Perbedaan kondisi antara wilayah timur yang maju dan 
wilayah barat yang relatif tertinggal menimbulkan tantangan dalam pemerataan akses 
pendidikan. (J. Chen et al., 2026a) 

Wilayah perkotaan di bagian timur Tiongkok umumnya memiliki fasilitas 
pendidikan yang lebih modern, tenaga pendidik yang lebih berkualitas, serta akses 
teknologi yang lebih baik. Sebaliknya, daerah pedesaan dan terpencil masih menghadapi 
keterbatasan dalam hal infrastruktur pendidikan dan sumber daya manusia. (“Research 
On the Uneven Distribution of Educational Resources in China,” 2024) 

Untuk mengatasi ketimpangan tersebut, pemerintah melakukan berbagai 
kebijakan pemerataan pendidikan seperti pembangunan sekolah di daerah tertinggal, 
peningkatan akses pendidikan digital, serta distribusi guru ke wilayah pedalaman. 
Upaya ini bertujuan untuk menciptakan kesetaraan pendidikan di seluruh wilayah 
negara. (Joshi et al., 2025) 

 
5. Aspek Yuridis 

Sistem pendidikan Tiongkok memiliki landasan hukum yang kuat sebagai dasar 
penyelenggaraan pendidikan nasional. Pemerintah menetapkan berbagai regulasi yang 
mengatur hak, kewajiban, serta tanggung jawab seluruh pihak dalam sistem pendidikan. 
(Zhang et al., 2026) 

Beberapa regulasi utama yang menjadi dasar hukum pendidikan antara lain 
Education Law of the People's Republic of China, Compulsory Education Law of the 
People's Republic of China, dan Higher Education Law of the People's Republic of China. 
Regulasi ini memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai standar nasional yang telah 
ditetapkan (Gaozheng, 2025). 

Kerangka hukum tersebut tidak hanya mengatur akses pendidikan, tetapi juga 
kualitas, pendanaan, dan pengelolaan institusi pendidikan. Dengan demikian, aspek 
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yuridis menjadi instrumen penting dalam menjamin keberlanjutan dan pemerataan 
sistem pendidikan di Tiongkok.  (Biswas & Majumder, 2025) 

 
6. Aspek Psikologis 

Dari aspek psikologis, pendidikan di Tiongkok menekankan pembentukan 
karakter disiplin, ketekunan, dan daya juang tinggi pada peserta didik. Sistem 
pembelajaran yang kompetitif mendorong siswa untuk memiliki motivasi belajar yang 
tinggi dan orientasi pada prestasi akademik. (Huang et al., 2025) 

Namun, tekanan akademik yang tinggi juga menjadi tantangan tersendiri bagi 
peserta didik. Beban belajar yang besar sering menimbulkan stres dan tekanan 
psikologis, terutama dalam menghadapi ujian penting yang menentukan masa depan 
pendidikan mereka. (Əliyeva, 2025) 

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah mulai melakukan reformasi 
pendidikan dengan mengurangi beban tugas, membatasi les tambahan, serta 
meningkatkan perhatian terhadap kesehatan mental siswa. Kebijakan ini bertujuan 
menciptakan keseimbangan antara prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis 
peserta didik. (Setia et al., 2024) 

 
8. Kurikulum 

Kurikulum pendidikan Tiongkok dirancang untuk menghasilkan peserta didik 
yang kompeten secara akademik, berkarakter, dan mampu bersaing secara global. 
Tujuan kurikulum tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga 
pembentukan moral dan keterampilan abad ke-21. (Rohsulina et al., 2024) 

Materi pembelajaran meliputi Bahasa Mandarin, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Inggris, Teknologi Informasi, Pendidikan Moral, 
Seni, dan Pendidikan Jasmani. Materi tersebut disusun untuk menyeimbangkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Sutrisna & Pilendia, 2026) 

Metode pembelajaran yang digunakan mencakup ceramah, diskusi, eksperimen, 
dan pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi dilakukan melalui ujian sekolah, penilaian 
kinerja, serta ujian nasional, termasuk Gaokao yang menjadi penentu utama masuk 
perguruan tinggi. (Atmojo et al., 2025) 

  
9. Peran Pemerintah dan Masyarakat 

Pemerintah Tiongkok memiliki peran dominan dalam seluruh aspek 
penyelenggaraan pendidikan, mulai dari perumusan kebijakan, pendanaan, hingga 
pengawasan mutu pendidikan. Pemerintah juga bertanggung jawab dalam pemerataan 
akses pendidikan di seluruh wilayah negara. (Cai et al., 2024) 

Masyarakat, khususnya keluarga, memiliki peran penting dalam mendukung 
proses pendidikan anak. Dukungan keluarga dalam bentuk pengawasan belajar dan 
motivasi menjadi faktor utama keberhasilan akademik peserta didik di Tiongkok. 
(Chaudhry et al., 2024) 

Sinergi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat menciptakan sistem 
pendidikan yang terintegrasi dan efektif. Kolaborasi ini menjadikan pendidikan sebagai 
instrumen utama dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan 
kompetitif secara global (Hadi, 2025). 
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7. Sistem Pendidikan 
Sistem pendidikan Tiongkok terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang saling melengkapi. Pendidikan formal mencakup jenjang pra-sekolah, 
pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi yang terstruktur secara 
sistematis. (Huang et al., 2025) 

Pendidikan wajib di Tiongkok berlangsung selama sembilan tahun yang terdiri 
dari pendidikan dasar dan menengah pertama. Biaya pendidikan pada jenjang wajib 
umumnya ditanggung oleh pemerintah, sementara pendidikan tinggi memiliki variasi 
biaya tergantung institusi dan program studi. (Liu et al., 2024) 

Tenaga pendidik di Tiongkok memiliki standar profesional yang tinggi dan wajib 
mengikuti pelatihan berkelanjutan. Fasilitas pendidikan juga terus berkembang dengan 
dukungan teknologi modern, laboratorium, perpustakaan digital, serta sistem 
pembelajaran berbasis teknologi informasi. (Yan & Ai, 2025) 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan 
di Tiongkok (China) merupakan sistem yang sangat kompleks, terstruktur, dan 
berkembang secara dinamis sesuai dengan kebutuhan zaman. Secara historis, 
pendidikan di Tiongkok mengalami transformasi panjang dari sistem tradisional 
berbasis Konfusianisme dan ujian kekaisaran menjadi sistem modern berbasis sosialisme 
dan kompetensi. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendidikan di Tiongkok selalu 
menjadi instrumen utama dalam mobilitas sosial dan pembangunan nasional. 

Dari aspek filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, dan psikologis, sistem 
pendidikan Tiongkok menunjukkan keterkaitan yang kuat antara nilai budaya 
tradisional, ideologi negara, serta kebutuhan pembangunan modern. Nilai 
Konfusianisme membentuk dasar moral dan karakter, sementara kebijakan sosialisme 
memperkuat peran negara dalam mengarahkan pendidikan. Kondisi sosial masyarakat 
yang sangat menghargai pendidikan, serta tantangan geografis berupa kesenjangan 
wilayah, turut memengaruhi arah kebijakan pendidikan yang berorientasi pada 
pemerataan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Secara sistem pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat, 
Tiongkok menunjukkan sistem pendidikan yang terintegrasi dan berorientasi pada hasil 
(outcome-based education). Sistem pendidikan yang mencakup jenjang formal, 
nonformal, dan informal, didukung oleh kebijakan wajib belajar, tenaga pendidik 
profesional, serta fasilitas pendidikan yang terus berkembang. Kurikulum yang 
menekankan keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan karakter, serta 
evaluasi yang kompetitif seperti Gaokao, menunjukkan bahwa pendidikan di Tiongkok 
dirancang untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing 
global. Sinergi antara pemerintah yang dominan dan partisipasi masyarakat yang kuat 
menjadi faktor kunci keberhasilan sistem pendidikan tersebut. 
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